BAB V
PENUTUP
V.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa dalam
berinteraksi melalui bumble, perempuan mengalami kecemasan dan
ketidakpastian yang disebabkan oleh belum adanya pengalaman untuk
mendekati lelaki terlebih dahulu sehingga mereka kebingungan untuk
memulai interaksi dan memikirkan topik pembicaraan.

Ketidakpastian yang dialami oleh para informan adalah ketidakpastian
kognitif dan ketidakpastian perilaku. Dalam mengurangi kecemasan dan
ketidakpastian tersebut, para informan menggunakan strategi seeking
information dan planning. Hal ini disebabkan oleh ketidakpastian yang tinggi
sehingga meningkatkan perilaku pencarian informasi. Maka dari itu, Strategi
yang digunakan adalah memantau aktivitas media sosial untuk menemukan
kesamaan. Namun masing-masing informan memiliki perspektif uniknya
sendiri ketika merangkum observasi media sosial. Pencarian informasi
tersebut membuat para informan melakukan berbagai hal untuk menarik
perhatian, seperti memberikan sedikit manipulasi dan melakukan hal-hal
seperti berbohong atau berpura-pura agar terciptanya komunikasi yang
nyaman.

Tahapan maksimal yang dapat dicapai oleh informan adalah tahap

pertukaran  stabil yang ditandai dengan kemampuannya untuk
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mengungkapkan pemikiran, kejujuran dan perasaan yang terbuka sehingga
bisa mengembangkan hubungannya menjadi lebih intim. Setiap tahap
penetrasi sosial itu sendiri keberlangsungannya ditentukan oleh berbagai
faktor yang menentukan bentuk hubungan sosial yang dijalani. Apakah
hubungan ini akan terus berlangsung sekali lagi ditentukan oleh faktor-faktor
yang mendasari hubungan sosial.

Maka dari itu dengan adanya fenomena kencan online melalui aplikasi
bumble, membuat para informan harus menghadapi berbagai keraguan dan
ketidakpastian karena cara interaksinya berbeda dari yang sebelumnya
dilakukan yaitu interaksi secara tatap muka. Strategi seeking information dan
planning yang digunakan berhasil membuat para informan mengurangi
ketidakpastiannya dan mengembangkan hubungannya menjadi lebih dekat.

V.2 Saran
Dalam penelitian ini, peneliti menyadari bahwa masih terdapat banyak
kekurangan, kelemahan, dan keterbatasan. Oleh sebab itu, berikut beberapa saran
yang dapat peneliti sampaikan:
V.2.1 Saran Akademis
Dengan penelitian ini, peneliti mengharapkan dapat dijadikan sebagai
referensi maupun bahan bacaan bagi siapapun yang akan melakukan penelitian
dengan metode, topik, maupun pembahasan serupa. Besar harapan peneliti dapat

memberikan manfaat terlebih bagi rekan-rekan yang ingin meneliti pengurangan
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ketidakpastian seseorang. Penelitian ini tidak hanya dapat dikembangkan melalui
studi kasus, namun juga fenomenologi guna mendapatkan pengalaman individu
dalam mengurangi ketidakpastian.
V.2.2 Saran Sosial

Dengan adanya penelitian ini, peneliti ingin memberi saran kepada
masyarakat khususnya orang yang ingin mencari pasangan melalui aplikasi
kencan online khususnya bumble agar bisa mencari tahu informasi mengenai
pasangan matchnya lebih dalam lagi melalui berbagai strategi untuk mengurangi
ketidakpastian. Bisa melalui seeking information ataupun planning sehingga bisa

mengembangkan hubungan menjadi lebih intim.
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